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Indonesia memiliki keanekaragaman |ebah terbesar di seluruh Asia, dimana hingga tahun 2018 tercatat
terdapat 46 spesies |ebah tanpa sengat (stingless bee) yang ditemukan di Indonesia. Profil kimia dari
propolis sangat bervariasi tergantung pada sumber vegetasi dan asal geografisnya, hal ini menimbulkan
kesulitan untuk standarisasi. Oleh karenaitu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan gambaran
standarisasi yang dilihat dari rentang kandungan fenolik dan flavonoid totalnya, profil kimia, klasterisas,
dan senyawa yang berpotensi sebagal marker pada propolis Indonesia menggunakan pendekatan
metabolomik dengan instrumen KCKUT-SM/SM. Penelitian dilakukan terhadap 19 sampel dari wilayah
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi. Hasil analisis KCKUT-SM/SM kemudian
dikombinasikan dengan analisis statistik multivariat Principal Component Analysis (PCA). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan profil kimia dari sampel propolis Indonesia, dimanajumlah
dan jenis senyawa yang terdeteks bervariasi antar sampel, tidak terdapat pengel ompokkan tertentu pada
sampel propolis Indonesia dikarenakan banyaknya varias kandungan kimia dari seluruh sampel propolis
yang digunakan, dan ditemukan 3 senyawa yang berpotensi sebagai penciri, yaitu Choline, DL-Stachydrine,
dan Betaine. Standar kandungan fenolik dan flavonoid propolis Indonesia berada pada rentang 7,06+ 2,77
mg GAE/g hingga 120,32+ 13,61 mg GAE/g dan 1,34 + 0,01 mg QE/g hingga 36,45 + 3,55 mg QE/g.

...... Indonesia has the largest distribution of beesin al of Asia, until 2018 there were 46 species of stingless
bees found in Indonesia. The chemical profile of propolis varies greatly depending on its vegetative source
and geographic origin, making the standardization difficult. Therefore the aim of this study wasto find a
standardization seen from the range of total phenolic and flavonoid contents, chemical profiles,
clusterization, and compounds that have the potential as markersin Indonesian propolis using a

metabol omics approach with the UHPLC-MS/M S instrument. The study was conducted on 19 samples from
Sumatra, Java, Kalimantan, West Nusa Tenggara and Sulawesi. The results of the UHPLC-MS/M S analysis
were then combined with the Principal Component Analysis (PCA) multivariate statistical analysis. The
results of this study indicated that there were differences in the chemical profile of the Indonesian propolis
samples, where the number and types of compounds detected varied between samples, there were no
specific groupings in the Indonesian propolis samples due to the large variation in chemica content of all
the propolis samples used, and found 3 different compounds potential as markers, namely Choline, DL-
Stachydrine, and Betaine. The standards for Indonesian propolis phenolic and flavonoid content ranges from
7,06 + 2,77 mg GAE/g to 120,32 + 13,61 mg GAE/g and 1,34 + 0,01 mg QE/g up to 36,45 + 3,55 mg QE/g.
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